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EADAR EALSTUM DAN FOSFOR SERUM DARAN
ITIE HOJOSARI JANTAN
TAHG DIBERI ZEOLIT
DALAN RANSUHM

NURUL HIDAYATI

IRTISARI

Penelitian indi bertujusn untuk wmengetahul pengaruh
penberian =zeclit dalam ransum terhadap kadar kalsium dan
fosfor dalam serum darah itikK Hojosari Jantan.

Lima puluh ekor itik Mejosari jantap- berumur dus
minggu secara acak dibagl dalan liﬁn LElﬂmPDk perlakuzn
yaitn: F0 sebagail HGEITDL Ertniﬂi stanpa [ 3eo0lit); Pl
(ransum + 2%  zeolit);~PZ| [(rafgui’ + 3% -zeolit); P3
(rensum + 4% zeolit) dqﬂfP Iransun + 5% zeglit).

Rancangan  perceb - digunikan dalas penelitian
ini adalah Rahcangan Acak L dengan lima kelompok
perlakuan. Haﬁini~nhﬁinﬂ H#lhﬁpﬂhﬁbarlahunn terdiri dari
10 ulangan. -

Hasil panalltlnn menunjukkan bahwa: ﬂ&mharlan zeolit
Z% hingga 5% delem rsnsum tidak berpengaruh fhyata
(p » 0,05) terhadap kadsr kalsium dan fogfor dalam Berum
darah itik Mojosarl jantani !

L
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BAB 1
PERDANULUAN

Latar Belskang Permasalahan

Salah satu faktor vyang termesulk kebutuhsan pokok
panesia adalah bahan pangan, disamping sandang dan papan.
Bersama dengan meninghetnya jumlah penduduk skan diikuti
meningkatnya taraf hidup masyvarakat, maka kKebutuhan pangan
heweni seperti daging, telur dan BUSUT BRanR torus
meningkat. Untuk mengimbangi lsju permintsasn bahen pangan
ggal hewani tersebut diperlukmp berbagai wvupava untuok
meningkethken prodoksl peternakan’. Fengadaan dan
pengenbangan ternak ungges merupakan saleh sstu cara yang
tapet, karenm ~dalem waktwo vlﬂi relatif wmingkat dapat
memproduksi bahem pangan yang cugﬁp.qinplh, disamping itu
hargenya jugs relsatif iﬁﬁih mursh dibending komoditi dari
ternak lain. .

Ternak itik merupakan sslah satu ternsk unggss yang
cukup dikensel masyerakat karena dapst menghasilkan telur
dan deging yang bermanfaat sebagsil protein hewsni serts
nampu meningkatkan penghasilan terutama petani
peternak di pedessan (Murtidjo, 1988)., Pada skhir-akhir
ini daging itFk makin disukai oleh masyarakat,
terbukti dengan  bermunculannya warung nesi bebek,

khususnys di Surabays dan sekitarnva.
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Hal utnmf yang perlu mendapat perhatlian secara
serius dalam usaha peternakan adalah pemilihan bibit,
penyusunan ransum yang balk, pemberisn pakan, tata
lgksana pepeliharaan den lein-lain. Sampai saat ini pakan
masih naruﬁthan hal yang mensrik untuk ditellti
karena memerlukan bDisya yeng peling tinggili pada suatuy
petarnakan, Saperti vang telah diketahuil bahwa bisyva pakan
mancapai B0X: sanpai T5X dari selurvuh bisys prodoksi
{Santoso, 19B6, Surjostmodjo, 1987 dan Kamal, 1880).

Bahan orgenik vang bervps mineral makro dan mikyo
mempunysai peransn - veng amst penting terutama bagi
kesehatan hewan bahkan untuk kelangsungen hidupnya, oleh
karenas itu harus ﬁursadin dalen pakan dengan ' perbandingan
yang tepat -daf ﬁu-l;h-ran: cukup {Tillnun dikk,, 1989},
Ealsium dan fosfor ‘termasilk zat mnineral mnakro yang
dibutuhkan untuk pembentuksn tulang kerasnghs tubuh hewan,
gehingga =zat-zat tersesbut harus ada dalam Jomlah vang
cukop dalasm tubuh hewan (Anggoredi, 1980).

Fekurangan kalsium maopan fosfor peda ternak sering
menimbulkan banvak kerugian ekonomi, karena dapat
menurunkan kesuburan ternak, menghasbat pertumbuhan
hewan-hewan muda dan menyebsbkan pertumbuhban tulang dan
gigi tidak sempurnas (Horrison, 1883%, Tampaknya dengan
model peternakan intensif dimana ternak diksndanghkan terus

menerue, membutuhkan perhatian yang lebih serius termasuk
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kualitas pakannya, Untuk meningkatkan kualitas pakan,
salah satu vsaha yang dapat dilakuksn adalah menggunakan
suatuy bahan vang ditambshkan ke dalam pakan vang disebut
Feed additive. Salah satu Jenis feed additive vyang
digunakan seaat ini dan tergolong baru adalsh zeolit
{Eamal, 1880). .

Zeolit mulei banyak digunakan sebagai feed additive
di Indonesgla karens di pasaran telah banyak tersedia
Pendgunaan zeollit sebagai feed additive karena strukturnya
vang terbuks dan sifstnve yvang dapeat dengan mudah mnelepas
molekul air duP gsebaliknyva dengan mudsh mengikat kemball

atau diganti dengan zat cair lainnve.

Rumusan Pereasslahen

Panalitian ini dilekukan wntuk mengunghaphan scbsrapa
besar pengaruh pepberian zeolit iﬂ hingga 5% sebagai
pekan tambehan terhadap kadar kalsium dsn fosfor dalam

gerum darah itik Hojosari jantan.

Landasan Pemikiran

Tulang, d@sanping berfungsi sebagai struktur tubuh
juga berfungsi sebagai tempat penimbunan kalsiom vang
dapet digunakan apsbila kalsium delam ransum oleh karena

suatu eebeb tidak depat mencukupi kebutuhan tubuh.
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Mekanisme pengaturan penimbuonan maupun penyerapan kemhali
kelsiom dari tulsng dilekuben dengan perantaraasn darsh,
jadi kadar kelsivm derah perlyu diperhatikan (Tillman dkk.,
1888).

Kalsiom dan fosfor sangat diperlukan untuk
pertumbuhen tulang dan proses metabolisme dalam tubuh
(Tillman dkk., 1988). Defisiensi kalsium den fosfor
dapat menyebabkan pertumbuhan terlambat, konsumsi pakan
turon, penurunan aktivites dan Hepekaan, penurunan Jangka
waktu hidup serta penurunan, produoksi (Anggorodi, 1384 dan
Wahju, 1888).

Zeolit merupaken mineral yend memiliki beberaps sifat
istimewa antara lasin kemampuan  dalsm pertukaran ion dan
daya serap yang tinggl {(Darsoprajitne, 1880), Pemanfaatan
geollt didasarkan atas aipit gifat dasar vang dimiliki
yaitu daya tukar kation | deya serap molekul, days saring
molekuler dan dﬁr; katalis (Komar, 1980). Ballard and
Edward Jr. (1388) menyatakan bahwa Fumbnrlun zeolit dalam
rENSUM broiler Jjantan dapat. meningkatkan PENYECABDPARN
kalsium. Pendapat tersebut didukung oleh hasil penelitian
Sueci dan Hprauﬁty (1881) yang melaporkan bahwa pemberian
zeolit  sebanyak 2X dalam ransum broiler menunjukkan

kadar kalsium dan fosfor serum yang paling tinggi.
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Tujuan Penelitien
Fenelitian ini dilskukan wuntuk =memperoleh hasil
tentang kadar kalgium dan fosfor delsm serom darsh itik

Hojosari jantan setelsh diberi zeolit delem rensum,

Hipotesis Penelitian

Femberian zeclit sebanyak 2X hingge 5% dalam ransum
dapat nlnin&kntkln kadar kalszium dan fosfor dalem serum
darah itik Hojesari jantan.

]

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian 4ini diharapksn depst memberikan
informasi pada bidang Hﬁdqﬁturlh_ﬂﬁuhn mauvgun Peternakan
serta para ﬁnfnni pﬁturqak ipih dalam '~ hal pengaruh
pemberian zeclit Eabnkﬁi fesd additive terhadap

keseimbangan kadar kalsium dan fosfor dalam serum darah
itik Hojosari. :
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BAB 11
TIHRJAUAH PUSTAERA

Ternak Itik

Ternak 1itik yang Rita kenal saat ini adalah salah
satu jenis ungges air (waterfowls) dan mervpakan keturunan
dari itlk liar vang bernaon Nallard atau Wild Mallsrd
{Anas platirhkynehes), kelas Aves, ordo Anzeriformes,
famili Anatidae, sub famili 4dpastinae dan genus Anas
(Srigandono, 1868)%. Dalam keadaan liar ternak itik bersi-
fat wmonogamous ysitu hidop berpasspgan, tetapl setelah
jinak sifatnys berubah mnenjadi polpgsmovs yaitu suohks
bergsnti-ganti pasangan (Hurtidje, 1388),

Ditinjau dari tujusn utema pilqlihu:a&nnyu, ternak
itik =mebagaimana ternak aysm; depat dibedskan dalam tiga
tipe valita' 1 £1) Itig tips petelir, yang mempunyai
gifat sebagnil penghasil t-;ur'gang Baik, bentuk tubohnya
ranping dan pads unimnya berdirl tegak sepertil botol: (23
Itik tipe pedaging, yeitu itik yang wemiliki sifat sebagai
penghasil daging vang baik, mempunvei tubuh yang besar dan
tidak berdiri tegak meleinkan mendatar den ¢3) Itik tipe
hiae yang dipa%iharn sanAta-mata untuk Hesenangan kerena
unumnya mempunyai bulu yang indah dan warna vang menarik

(Murtidjo, 1888 ).
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Pi Indonegia, menurut Samosir (1880}, dikennl
beberapa Jenis itik seperti : Itik Alabie, 1itik Tegal,
itik Bali dan itik Hojosari. Henurut Hurtidjo (1388) itik
Hojosari yang terdapet di Jawe Timur, mempunyal persamaan
dengan itik Tu]'n!. tetapi itik Hojosari mempunyai bulu yang
lebih ‘ulnp; kaki dan paruh berwarna hitam, berbadan

langsing dan msudeh menyesuaikan diri dengen linghungan

I
sekitar.

Zeolit Sebagai Pakasn Tambahan ( Feed Additive )

Paken .MErupakln galah satu Ssatena produksl yang
peling penting pads suatu peternakan, Karena biayva vang
diperlukan sebesar 60X sampai 75% dari seluruh biaya
produksi (Santoso, lﬁﬂé dan, Surjoaktmodio, 1987). Dipihak
lain herga pskan selelu meningkat disebabkan adanya
beberapa bahan pakan yang bergaing dengsan kebutuhan
nanusia. Keadaan seperti ini selalu mendorong peternsak
untuk berusaha mendapathan pakan yang mudah diperoleh dan
ekonomis (Diwyanto, 18B0). ' Zat-zat gizi yvang diperlukan
itik tidak berbeda dengan ternak lain, zat-zat gizi Yang
dinaksud adalah karbohidrat, lemak, protein, vitamin dan
mineral (Rahman dan Suyoto, 1883}, Pada prinsipnya, pakan
itik tidak berbeda dengan pakan ayam, tetapi itik
menbutuhkan kedar protein yang relatif lebih tinggi di-

banding ayam (Wahju, 19883.
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Efisiensi paHEn buken hanva dipengaruhi oleh
kandungan gizi ransum yeng dikonsumsi, tetapi kondisi
ternak YAng bersanghuatan Juga menentukan. Untulk
peyvakinkan bahwa zat-zat gizl dalam ransum dapat
dikonsumsi, dicerna, dicegah dari kerusshkan, diserap dan
ditrensportasi ke sel-sel dalam tubuh, sering diberikan
pakan tambahan. Pakan tambahan dapat berfungsil
meninghatkan metabolisme dalam tubuh ternsk, sebsgal ussha
untuk menghasilkan  pertumbuhan yang lebih baik &atau
produksi yang diinginkan EiaQJU. 19688Y. Salah satu pakan
tambahan vang tergolong baru digakal dalam bidang
veternakan di Indonesia adalah  zeolit.

Hineral g=meolit pgrflqi kali  ditemulkan oleh ahli
mineral berkébungsaan. Swedisy, Baron Axel Frederick
Cronsted peda tahun. 17586 di -pertambangsn tembada
Leappmark. Hineral ini diberi namd dalsm bohama Yunanl
yang berassl dari Kata zein dan lithos yupﬂ berarti batuan
yang wmendidih. Hﬁl ini disebabkan karena terjadinya
gelambung-gelembung air pada ' =asat nineral tersebut
dipanaskan dengen pipa tiup (Sasticno, 1881).

Zeclit admlah kristalin terhidrasi dari aluming
silikat deri logam alksli tanah dengan struktur keranghka
dari banyak saluran yang saling berhubungan pada lubang

pusat dengan ukuran relatif bessr dimana tertampung kation
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dan moleknl air. Kation ini terdiri dari Ha, K, Ca, Ba, 5r
dan Mg yang bebas bergersk dan bertokar dengan kation
dalam lasrutan. Hineral geclit vang terbanyak ditemukan di
indonesia adalah Jenis elinoptilelite kemudisn disusal
{Komar, 1980}. Lebih lanijut dinyatakan bahwn
clinoptilolite nempunyai prospek yeng besar dalam
berbagail industrl dan Jumlahnys melimpah di dunia termasuk
di Indonesia.

Beberapa peranan zeclit dalam proses pencernsan peakan
pada ternak adalah : (1)} Memperlambat laju pakan delam
saluran pencernaan séhinégi mempberi peluang lebih besar
untuk penyerapan zut-zat anrisi ; (2) ‘Henyerap zat-zat
metabolik vyang mun?nhtbhaﬁ Eangguan proses fencernaan dan
keracunan a:hlann nenindkatkan kesthatan atey mengurangi
kejadian-kejadian penyakit dan (3) Partikel zeolit mungkin
juga dapat merangsang lspisan saluran pencernaan sehingga
merangsang tubuh  membentuk mntibodi, selanjutnya dapat

bertahan den melewan penymkit {Hump;un and Fishman, 1877).

Mineral Ealsium dan Fosfor

Berdasarkan kebutuhan hewan terhsdap mineral agsr
tubuh dapat berfungsi secara optimal, secares umum szsat-zat
mineral dibagi menjadi dua golongan yaitu mineral makro

dan mineral mikro, Hineral makro dibutuhkan relatif labih
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benyak sedangksn mineral mikre dibutuhkan dalam Jjumlah
sangat rendah (Davies, 18982 dan Tillman dkk.. 1888).
Dari 1B mineral yang esensisl dikensl tujuh macem mineral
vang disebut sebagal unsur-unsur makro dan sembilan macam
unsur-unsur mikro. Yang tergolong =zat-zat mineral makro
adalah kalsium (Ca), fosfor (P), magnesiom (Mg), natrium
{Ha), kalium (K), kler (Cl) dan sulfur (S). Sedangkan
mineral wmikro adalah besi (Fe), kuprum (Cu), icdium (I},
kobalt (Co), ezinkum (Zn), mangen (Mn), selenium (Se);,
molibdenum (Mo} dan fluer (F) (Pavies, 18E82; Anggoredi,

1884 dan Tillman dkhk,., 1883).

Peranan Ealsiun don Fosfor dalam Tubuh

Kadar kalsium delanm tﬁhph hhriiﬂtr antare 1,5% sempsai
2% dari keselurchan berabt tobuh L  Lebih dari 98% kalsium
terdapat dalem tuleng, sisanya terdapat di luar Jaringan

tulang ynitu.turduput dalam cairan ekstrassluler;, Jaringan

lunak dan merupzhkan HKomponen dari beberapa membran
I

(Schuette and Linkswiler, 1088 dan Tillman dkk., 1889},

Pada unggas yang sedang dalan masa pertumbuhan sebagian

besar dari kalsium dalam ransum dipergunskan untuk pemben-
tuksn tulang, sedengkan pada unggas dewsss dipergunskan
ontuk pembentukan kulit telur (Wahju, 1888). Kalsium Jugs

berperanan penting dalam resksi pembentukan protrombin
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yang merupakan faktor utama pada proses pembekuan darah.
Fungsi lamin adalah meningkatkan aRtivitas syarefl,
kentraksi otot, membran sel dan permeabilitas pesmbuluh
darsah { Maynard et sl., 1984 ). Eanlsium dan fosfor
berhubungan nri& satu same lain terutama dalam pembentukan
tulang. Selain itu fosfor juge berperanan penting dalam
metabolisme karbohidrat dan lemak yang nerupakan bagian-
bagian penting dari komposisi semus sel hidup. Caram-garasm
Yang dibantuk darinya berperanan penting dalam
pemeliharaan Keseimbangan asap-base (Anggorodi, 1B85).

Lebih dari 70% deri sbu tubuh tegdiri dari kalsium
dan fosfor. Kurang lebih 98% kalsiom dan BOX fosfor tubuh
terdapat dalam tulang dnn_liﬂi, Hal ini membuktikan bahwa
kalsium dan fosfor sangat - penting . dalam “membentuk dan
mempertahankan  kerangka  teboh  manusia  dan hewan
(Anggorodi, 1885). Perbfndingen kalsium dengan fosfor di
dalam -tulang hampir selalu tetap dan sedikit lebih besar
dari 2 : 1 (Schuette and Linkswiler, 1988). /' Selsin di
dalawm tulang, fosfor juga terdapsat dalam sel tubuh dan
cairan ekstreseluler ysng aktif dalam proses metabolisme
tubuh. Di dalam tubuh, fosfor terdapat dalam bentuk
kombinasi dengan karbohidrat, lemak dan protein (Krause
and MHahan, 18783, Henurut Maynard 2t a&l. (1884) dan
Tillean dkk. (1988), bentuk kombinssi tersebut di dalam

tubuh ZIIH‘T".'I.PII'[&I'I ihﬂtln ﬂriﬂ'ﬂik_ vang h!rparanan F'E'nt.ing
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untuk metabolizme, misalnya fosfoprotein, mikroprotein,
fosfolipid, fTosfokeratin dan heksofosfet serts merupsaksn
komponen berbagal enzim. -

Kalsive dan Fosfor dalam Darsh

Ealsiom di dalam plessms darsh, pada vmumnya terdapat
dua hantu@. yvaita: (1) Bentuk vyang terikat dengan
protein nondifusibel, meliputi 40 sampai 50X dari hkadar
kalsium Plasma dan (2) Bentok Yang terikat dengan
nonprotelin difusibel. sedanghan bentuk “nonprotein
difusibel™ terdapat -dba bentuk, vyaltu : {(a) Gebsgei
komplels dengan sitrat dan fosfat dan (b)  Sebagai ion-ion
kalsium aktif secaras fisiologim. Hurang.ﬁari 5% iketan
kelsivm nonpretsin difhsibﬂi adalah bentuk kompleks,
sisanya dalam bentuk lon-ion aktif (Coles, 1986).

Konsentrasi kalsium Hlﬁ_fhﬂ!ut dalam plasma darah
dipunﬂﬁruhi nf&h days serap usus, mobilisa=si dari tulang.
kadar hormon paratiroid dan kalsitonin serts adanya
vitamin BE. Bimesen (1980) menyatalan, kadar kzlsium dalam
plasma darah adalah sebessr 8 mg sampei 12 mg per 100 ml.
Randungen fosfor di dalam tubuh hewan lebih sedikit
dibanding kelsium, tetapi keduas unsur tersebut berhubungan

erat (Tillman dkk., 18889). L=bih lanjut dinyatakan bahwa

fosfat nerupakan minersl terpenting dalam proges
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netabolisne dibanding mineral lain. Henurut Mo Dowell
et al, (198B4), fosfat manorganik dalam plasma darah sangat

berhubongan dengen konsumsi Fosfor. Eadar fosfor snor-
ganik dalam plasma darah menurut Bondi (1887) dan Simesen

{18980} admlah sebesar ¢ mg sampai 7 mg per 100 ml.

Hetabolisme Kalsium dan Fosfor

Kontrol metabolisme halsium dan khususnya kadaer Lon
kalgium ekstraseluler terutsme dipengaruvhi oleh hormon
paratiroid, kalsitonin (tirckalsitonin) damn wvitamin D.
(Coles, 1886). Hormon paratiroid marangsang perubahan
ﬂﬁ—hidrwh:ikﬁlahallifﬂrui penjadi 1,25-dihidroksikelekal-
siferel (1,25-DHCC) vang merupakan vitasin D bentuk aktif.
Hormon  paratiroid bersepna, depgan 1,25-DHCC  membentu
penyerspan halFiun dnfi taleng, ﬂudnnﬁhan 1,25-DHCC

sendiri membantu penyerapan kalsium dan fosfor di usus

halus. Penurunan gadikit kﬁfuium dalam serum wmenyebabhkan
sekresi hormon paratiroid yang merangsang sintesis 1,25-
DHCC, wang merengsang penverapan kalsium dari usus
bersamaan dengan meningkstnya penyerapan dari tulang.
Sebaliknya peninghatan sedikit kadar kalsium dalsm serum
menyebabkan penurunan sekresi hormen paratireid tetapi
meningkatkan kadar hormon kalsitonin dan kedus perubahan

ini menyebabkan penurunan kadar vitamin D aktif sehingga

menurankan penyerapan kalsium dari tulang. Jadi
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peningkatan hormon kalsitonin menghambat PENYETAPAN
knlsium dari tulang (Blood and Radostids, 1888 dan Tillman
dkk., 18B8). Vitamin D menbantu pembentukan ikatan antaras
kalsium dengan protein yang dihasilkan oleh =mukoss usus
{Georgievskii, 1381). Penyerapan kalsium terjadi pada
ducdenus danr Jejenum proksimal oleh protein pengikat
kalsivm wveng disintesis sebagal respon terhsdap kerja
l.EE-DﬂEC (Hartin, 1883). Bentuk ikatan antars hkalsium
dan protein kemudian di serap ke dalam aliran darah menuiu
hatli {hepar) melalul vena porte, untuk dipecah ikatennys.
Penyerapan kalsium  diHembat oleh sefivewa-senyswa vang
membentuk garaEp-garam kalsium yang tidak larut
(Geordievskii, 18B1, Hartin, iEEﬁ dan Anggéredi, 1985).

Faktor-fektor yang-meppengaruhl penverapan kalsium
adalah wvitamin D, hilﬁanan lambung, laktesa, Jjumlah
protein yang dimakan, keadsan Fisdiologik, asam phitat,
nsam ocksalet, Batilites saluran PENCErNAAN dan
perbandingan kalsium dan fosfor dalsm ransum (Krause and
Mahan, 1878). Laktosa membantu penverapan kelsium dengan
Jalan meningkethkan permeabilitas sel-sel mukossa usus
terhadap ion kalsium (Armbrech and Wasserman, 1876).
Sedangkan esam oksmlat dan asam rhitat menghanbat

penyerapan kalsium dengan membentuk garsm yvang tidak larut

(Swenson and Hays, 1970). Ade beberapa faktor yang
I
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pmenpengaruhi penyerapen kalsium juge berpengaruh terhadap
peEnyerapan fosfor. Faktor-faktor yang nempengaruhi
penyerapan fosfor adalah bentuk senyawa fosfor dalam
ransum, keasambhn cairan usus, perbandingan kalsium dan
fosfor delem ransum serta vitamin 0 (Eebastian, 1286).
Henurut Tillnin dkk. (1989) penyerapan fosfor di dalam
ealuran pencernean dapat meninghkat oleh keadsan ssidosis
dalam tubuh, kadar kalsium dalam darah yang rendah,
efek hormon paretiroid dan vitamin D.

Kalsium yang telsh diserap dapat dikelosrken kembsli
ke dalem saluran pencerpaan sebagai kelsiuom endogen dalam
feses yang ehan tercampur dengan bagian kalsium yang tak
tercerne atasu kalsium eksogen dalam feses ([(Gan, 1881 dan
Tillman dkk., 1883},  Lebih lenjut dinyatakan oleh Gan
{1881) hlhﬂalhalsiun yANE d{hghnikdn dari tolang sebagian
besar dikeluarkan lewat urin. ﬂpnurut Martin (1883),
ekskresi kalsium melalui ginjel {urin) ini’ terjadi bils
kadar kalsium diatas 7 mg per 100 ml. Selain itu kalsium
Juga diekskresi melalui keringat dalam jomlsh sedikit.

l Ekskreai fosfor distur oleh ginjel dan dikeluarkan
melalui urin. Delapan puluh sampal sembilan puluh persen
fosfor plasma difiltrasi pada glomerulus ginjal dan jumlah
fosfor yang diekskresi dalam urin menunjukkan perbedaan
antara juhlap yang difiltrasi dan vang diserap kembsli

oleh tubulus proksimal dan tubolus distal Einjal (Martin.
18833,
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Defisiensi Kalsium dan Fosfor
Gangguan metabolizme Kalsium mungkin dapat terjadi
setiap saat dalam hidop hewan spsbila persediaan kalsium,
fosfor atau vitamin D tidak mencukupi. Jika defisiensi
terjadi pada hewan mude yang sedang dalam masa
pertumbuhan,; pembentukan tulang tidak cukup baik dan

terjadi svatu kondisi yang disebut rakitis (Tillman dkk..

1988). Fenurunan konsentrasi kalsium dalam BErum
{hipokalsenia) Juga dapat terjadi pada kondisi
hipoparetiroidisme (kekurengen horgon paraticcid)., dan

hipoproteinemia (kekutangan protein).  Sedangkan hipofos-
fatemia dapat tﬁfﬁ&di pada. ksadaan hiperparatiroidisme
primer , pseudo hiperparatirpidisme dan _hiperkalsitonin
(Coles, 1886).1
Beberapa gejala dafisiensi kalsium adalah

pertumbuhan terlambat,  konsumsi pakan turun, laju
netabolik  tinggl, penuronan aktivitas . dan kepekaan,
osteoporosis (tulang keropos) atsy riketsias (kekurangan
kalsium pada hewan muda), si}iap dan cara berjalan
abnormal, peka terhadap perdasrahan di dalam, peningkatan
volume urin, penurunan jenghks waktu hidup, kulit telur
tipis dan produksi telur turun, tetanus, pika., terutama
terlihat pada defisiensi fosfor, vaitu hewan mengunyah
kayu, tulang, batu dan pertumbuhsn bulu kasar {Anggorodi,

1885 dan Wahju, 1S88).

SKRIPSI




IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB I1I
HATERI DAN HETODE

Tempat dan Waktu

Fanulitiﬂ; ini dilakukan di kandang percobnan
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga, dimulai
dari tanggal 23 Oktober 1982 sampai dengan tanggal 18
Desember 1982. Pemerikssan kadar kalsium dan fosfor darsh

dilakukan di Balai Laboratorium Eesehatan Sursabaya.

Hateri Penelitian

Hewan percobsaean yang digunakan dalam,penelitien ini
adalsh jtik Hojosari jantan blrﬁnur dua mingdu sebanyak
50 ekor, yang dipelihara sacars iﬁt&n:l! dengan hkendang
baterai yang térbuat d;fi Elyu berukuran 50 x 40 x 45 em
untuk setisp ehkor. Tqmpit_ﬁghﬂn dan tempat minum yang
digunakan terbuat, deri plastik vang  terpisah dan
dilutlkhlﬂ sedenikian rupa sehingda mudah dicspal oleh
itik., Peken yang digunskan adalmh pakan komersial CP 511
produksi PT. Charoen Phokphan. Randungan gizi pakan dapat
dilihat pada Lampiran 2, Zeolit yang dipergunakan sebagai
Feed edditive adalah proeduoksi PT. Wonder Indonesin,

berbentuk tepung. Komposisinya dapat dilihat pada

Lampiren 1.
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Hetode Penelitian

Sejumlah 50 ekor itik yung digunskan dalam penelitian
ini sgecara acak dibagi menjedi lima kelompok perlakuan,
sehingga maging-oasing perleakuan terdiri dari 10 ulangan.
Lima jenis perlakuan tersebut adalah: PO sebagail kontrol
{ransum tanpa =zeolit), Pl {ranaum + 2% zeclit), PZ
{ransum + 3% peplit), P3 {(ransum + 4% 2zeolit) dan P4
{ransum + 5X Zeolit).

Setiap =zampel diacak dan dimasukkan ke dalam kandang
penelitian yang telah diberi kode sesuai dengan perlakuan
yvang akan diberikan.. Rencangan pefcobsan yang digunakan
dalam penelitian ini adelah FEancangan Acak Lenghkap dengsan
lima kelompok pebiuknan daﬁ i;iiﬁgﬁ:asing terdiri dari 10
ulangan. l

Pengambilan’ darah dilekukan ‘pada shhir penelitian,
sebanyak 1,8 ml tinp“aﬂiful ‘melaloi wvena axillaris.
Darah ditsmpung < dalsm tﬁbﬁn! reaksi, - Hemudian tabung
reaksl yang berigsi darah tersebut didismkan kurang lebih
30 menit supsys darah ‘cepat’ Berggumpal. Selanjutnya
sampel darah tersebut dibawa ke laboraterium untuk
dianalisis. Pengukuran hadar kelsive dilskoukan dengan
metode O-Cresolphtalin Complexone dengan reagen Stock
Cresolphtalin Complexcone dan alat yang digunahan adalah
spektrofotometer dengan panjang gelombang 575 nm.

Fengukuran kadar fosfor dilakukan dengan memskai metode
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Lauryl Sulfat Natricus dengan resgen Sodium Laoryl
Bulphate., Pengukuran kadar kaslsium dan fosfor darah secars

lengkep dapat dilihat pada Lampiren 4 dan 5.

Peubah yang diukor

FPada penelitian ini parameter yang diamati dan diuvhur
adalah kadar kalsiuvm dan fosfor delem serum darash.
Analisis Data

Deta vyang dipercleh diuiji dengan Uji F dan apabila
ada perbedsmn nyata ﬂinﬁtnru purinhﬁqn maka dilanjuthan

dengan Uji Jaﬂak Bergande Duncan {(Kusriningrum, 1888).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

. Perhitungan konsumsi pakan, kadar HKkalsium dun
fosfor ransum serta konsumsi kalsium dan fosfor dapat
dilihat prde Lampiran 8 smompai dengan 8. Batn-rata
kongumei pakan, kadar kalsiuvm danm fosfor ransum serta

konsupmsi kalsium dan Fesfor ftik Mojoszari dapat dilihet

pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1, BRata-rata Eopsumsl Pakan, Eader EKEalsium dan
Fosfor Ransim dan Konsumsl Kalsium dan Fosfor

— 1

Ferlakaap

Parameter . j
FD Pl P2 Fa F4

Rata-rata konmGmsi B1.68. 81,.70°.82.B0 'BB,13 88,81
pekan (g/ekor/hari)

Kader Ca ransum .00 'B,B5 - B,48 8,48 8,15
(g hE)

Konsumsi Cna 0,74 0,71 0,71 2,73 0,72
{g/ekor/hari}

Eadar P ransum 7,00 8,722 6,589 6,46 6,31
(/i)

Kensumsi P 0,57 0,55 0,585 0,57 P
(g /ekor/hari) ® e O

Dari tabel tersebut di stas ternysats tidak terdapat
perbedssan  nyata karena kemungkinan zealit tidak
menpengaruhi Honsumsi ku}uiun dan fosfor sehingga imbangan

kalsium dan fosfor stabil.

SKRIPSI




IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

21

Rata-rata dan simpangan baku konsumsi kalsicm i1tik
Hojosari dapat dilihat pada Tabel 4.2, Eetelah dilakukan
Analisis Eid}k Bagam terhadap konsumsi kalsium oleh itik
{Lampiran B) ternyata tidak menunjukkan perbedasn nyata

{p > 0,05) diantara perlskuan.

Tebel 4.2. Rets-rates dan Simpengsn Baku Konsumai Kalsium
Itik Mojosari

Perlakuan Konsumsi Kalsium
(E/ehor/haril)
FO N7 2 0,02
Pl 0,71< %+ 0,08
| C= oL - ) E R
P3 0,73 + '0,05
P4 : 492 % 0,05

-

Rata-rats dan , sispangan baku konsumsi fosFor itik

Hojosari depet dilihat pada Tebel 4.3, Hazil Analisis
Sidik Ragesm konsumsi fosfor itik Mojosari (Lampiran 79

tidak menunjukkan perbedsan nyata (g * 0,05) diantara

perlakunn.
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Tabel 4.3. Rata-rata dan Simpangan Baku Konsumsi Fosfor
Itik Haojosaeri

Ferlakuan Kensumsi Fosfor
{g/ekor/hari)

PO 0,57 & 0,02

Fl 0,55 * 0,05
P2, 0,855 % 0,05
FP3 0,57 £ 0,04
P4 0,56 % 0,04

Eadaer Kalsium dalam Serum Darah

Rata-rats ﬁndur kalsium dalam serum darah pada
perlakoan PO, ?1. FZ, P38 . dan P4 nmesing-mesing sebesar
9,84; 9.,88;, §.,78; lﬂ}éﬂ dan lﬂiﬁl wmg/dl ., Hasil analisa
Sidik FRagam padn L&pﬂitﬂh B, menunjukkan Lahwa kadar
kalsium diantera pﬁrlaﬁuin?ﬁiﬁgt berbeda nyata (p » 0,05).
Jadi pemberian O zeolit B;Lahrhi 2% _hingca 5%  tidak
nenpengaruhi (p 3 ﬁ,ﬂﬁj kadar kalsium dniun serum darah

itik,

Tabel 4.4. Hata-rata dan Simpangan Baku Kadsr Kalsium
delam Darah Itik Hojosari

Perlakonan Kadar kalsium (mg/100 ml)
PO 9,64 = 0,89
Fl B.,86 +* 1,558
P2 8,78 = 1,34
P3 10,68 + 1,54
P4 10,714 += 1,80
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Kadar Fosfor dalan Serum Darah

Eata-rn{a dan simpangan bakuo kKadar feosfor darah itik
Mojosari dlplt_dilihat pada Tabel 4.5. Setelah dilakukan
Analisis 5idik Ragam (Lampiran B) menunjukkan bahwa kadar
fosfor diantara perlakusn tidak berbeda nyata {(p > 0,05).
Jadi pemberisn zeolit sebanyak 2% hingga i 4 tidak
mempangaruhi (p » 0,05) kadar fosfor dalam serum darah
itik.

Tabel 4.5. Ratm-rata dan Simpangan Beka Eader Fosfor
dalam Darah Itik Mojosari

Perlakuan Kadar Fosfor (mg/100 ml)
FO 4,80 ¥ 2,50 1
Pl g3 + 1,08
B2 a8 + (220
F3 BT + 0,88
Pa Spus X 0,57
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BAB V¥
PEHBAHASAR

Hasil pengematan selama penelitian menunjukkan bahwa
pamharian ‘zeolit sebanyak 2X hinggae 5% dalem ransum,
tidak memberikan pengeruvh vyang nyata terhadap kadar
kalsium mavpun fosfor di dalam serum darah itik Holosari
jantan. Heskipun demikian dari hasil pengamatan tersebut
kadar kalsium dan fosfor di dalam serum darsh itik masih
dalam batas normal, vaity berkisar antars 9,84 mg per 100
Bl hingga 10,71 mg Fer 100 mE untuﬁ kalsium dan 3,67 ng
per 100 ml hinggs 4,80 mg per 100 ml ﬂntph fozfor. Hal
ini sesual dengan pernystzan hasi) penelitian Coles (1988)
bahwa kadar kalsium ditdﬂiam serum darsh unggas berkisar
antara B mg per 100 ml hingga 16 mg per 100.m1, sedangken
kadar fosfor berkisar sntara 2 mg pef 100 ml hinggs 4,5 mg
per 100 ml. Pemberian zeolit'2% hingga 5% yang tidak
memberikan pengaruh ¥ang nysts terhadap Kedar kalsium dan
fosfor dalam serum dareh " itik’ Mojosari Jjantan dalem
penelitian  ini, disebsbken oleh beberspa faktor,
Disntaranya &adalah kadar Hu;siun dan fosfor dalam serum
darah yeng relatif stabil. Jﬁenurut pendapat Tillman dkk,
(1889) kadar kalsium dan fosfor dalam darah tidak dapst
dipisahkan dari ksdarnya di pads saluran peEncernaan dJdan

mobilisasi dari tulang, sehingga spabils apabila dalam
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rangun oleh karena suatu tidak mencukupi kebutuhan tubuh
paka kekurengen tersebut akan diambil dari tulang. Jikn
itik mengelemi kekurangan kalsium dan foesfor dalam waktu
veng lams, maks diperlukan adanya tambahan kalsium dan
fosfor dari luar. / Dalem penelitian ini zeolit
dipergunnakan sebsgsi pakan tambshan sty [eed additive
dipana ditambahkan ke delsm ransum vang kompozisi zat
gizinye sudah lenghep. Oleh karensa itu, walsupun ransum
ditambah 2eolit ysng meengdsndung 1,178X kalsium dalam
jJumlah yang beragam ysitd ssbanyak 25, 3%, 4% dan O3
kedarnye dalam serim darah itik =skan relatif stabil,
gehingga dalam perhitungan sFecars statistik Juga tidak
menunjukkan pengaruh yang nrqta.'ufﬁﬂi fungﬁi zeolit dalam
penelitian ini adalah untik neniihgtﬁin proses mnetsbollisme
zehingga dapat dicapsei pEtLdipqhqn vang lebih beik. Hal
ini berbeda danﬂgn heeil peéenelitian Suci dan Herawaty
(1991) yang menggunakan zeclit sebagai makanan pengganti
atay SupPlement i..ns kalsium dalam zeolit ditambahkan
ke dalam ransum yang telah dikurangi kadasr halsivmnyas.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya pengaruh vang
nyata terhadap kadar kalsium dan fosfor dealam serum darah
syam broiler jantan.

\/Jadi Jjelaslah bahwa pemberian zeolit sebegai pakan
tambahan Yyang diberikan pada itik‘hnjngﬂri jentsn tidak
berpengaruh terhadmp kadsr kalsium dan fosfor dalam serum

darah -

SKRIPSI ; .




IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

26

' Faktor yang lain adalah konsumsi kalsium dan fosfor
oleh itik Kojosari yang diberi zeolit 2X hingga 55 dalam
ransumnya tidak menunjukkan perbedasn dengan kKonsumsi
kelsiuvm den fosfor oleh itik yang tidak diberi =zeolit
dalas ransuenya (Hahsud, 1883). Hal ini menyebsbkan kadar
kalsium dan fosfor dalam serum derah itik Juga tidak
menunjukkan perbedasn entara itik yang diberi zesolit 2X
hingga 5% dengan vang tidak diberi zeolit dalsm ransumnya.
Jumlah kalsium dan _fosfor, yang dikonsumsi oleh itik
berpengaruh terhadap kadar kalsiom dan fosfor dalam darah.
Hal ini sesuail dengan pendapat Simesen (1980) yang
menyatakan bahwa kadar kalsium dan Ffosfor dalam darah
cenderung meningkst atag menurun sehubungsn dengan kadar
kelsium den fosfor delem paken. Psda umumnya itik tidak
dapat mnencerna seluruh Jumlah. kKalsium . vang terkandung
dalam pakan yang dikonsumsinya (Murtidja, 19BB). Sebanyak
50X kalsium yang tidak tercerna dari seluruh jumlah yang
dikonsumsi akan dikeluarkan bersama Ffeses, sedanghkan
kalsium yang depat dicerna akan diserap oleh usus,
Underwood (1881) menyatakan bahws kalsium den fosfor dalam
plasms darah dipengaruhi oleh daya serap usus. Jadi
epebila usus menyerap kalsium dan fosfor yeng tercerna

dalam jumlah yang besar maka kadarnya di dalam plasma Juga

semakin besar, demikimn pula sebaliknys. Berdasarkan hal
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tersebhut maks kalsium dan fosfor wvang dikonsumsi oleh itik

akan mempendgaruvhl kadar kalsium dan fosfor di dalam darah.

- S = x —

Faktor kedua sdalah konsumsi Eglsium_dnn fosfor oleh

itik MHojosari vang diberi zeolit 2X hingga 5% dalam
ransunnya tidak menunjukkan perbedsan dengan konsumsi
kalsium dan fosfor oleh itik yang tidak diberi zeolit
dalam TraAnsuEAYA. Hal ini menvebabkan kadar kalsium dan
fosfor dalae darah itik juge tidak menunjukkan perbedaan
antara itik yang diberi zeolit 28 hingga 5% dengan Yang
tidak diberi zenlit di deslam ‘Panaumnysa. Jumleh kalsium
dan fosfor yeng dikonsumsi oleh itik berpengerubh terhadap
kadar kalsium den- fosfor dalem dsrah. Hal ini sesoai
dengan pendapat Simesen {1980} ?ang menyatakan bahwa kadar
kalsiue dan fosfor dalam darah genderung meningkat  atau
Eenurun sehubungan dengsen kadar kalsium dan fosfor dalam
pakan . Pads umumnys i{ih_tiduﬂ dapat mencerna seluruh
jumlah kalsium yang ' terksndong dalam pakan vyang
dikonsumsinya (Murtidjo, .1888). Sebanysk  50% Lkalsium
vang tidek tercerna dari seluruh jumlah vang dikonsumsi
akan dikeluarkan bersama feses, sedangkan kalsium yang
dapat dicerna akan diserap oleh usus. 0leh karena f§tu,
sgar itik dapat memperoleh kalsium yang besar maks itik
harus diberi pakan yang yang tinggi kadar kalsiumnya.
Underwood (1881) menyatakan bahwa konsentrasi kalsium dan

fosfat dalem plasma darsh dipengaruhi aleh daya serap
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usus. Jadli apabila usus menverap kalsium dan fosfor vyang
tercerne dalam jumlah yeng besar meka kadarnya di dalam
plasma Juga semakin besar, demikien puls sebaliknys.
Berdasarkan hal tersebut maka kalsium dan fosfor vyang
dikonsumsi oleh itik akan mempengaruhi kadar kalsium dan

fosfor di dalam darah.
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BAR VI
KESTHPULAN DAN SARAN

Eesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian terhadap pemberian

gZeolit dalam ransum terhadap kadar kalsiue dan fosfor

dalam serum darsh itik Hojosari dapet dismbil keszimpulsn
sebagai berikut:

1. Pemberian zeolit 2X hingga 5% dalem ransum tidak
memberikan pengaruh ‘yang nyasta (p » 0.05) terhadap
kadar kalsium dén fosfor di dalsm serus darsh itik
Mojosari jantan sampai umur B minggu.

2. Berdasarkan butir 1. di atas  dapat disimpulkan bahua
penbarian zeclit 'dglem, ransum . tidak mengganggu ke-
seimbangan kalsiun dan fosfeor di delam serum darah

itik Hojosari.

Saran .

Bardasarkan hasil penelitian in! saran vyang dapat
dikemukakan adalah:

: 38 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pe-
ngaruh unsur yang terbesar dalam zeolit yaitu Si dan

Al terhadap hkadar 5i dan Al di dalam serum darah
itik.
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2. Perlu dilakukan penarikssan terhadap Ffungsi dan

histopatologis ginjal karens ginjal merupaltan organ

yang penting dalem metabolisme kalsiom dan Fosfor.
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BAB YII
RINGKASAN

HURUL HIDAYATI. Fenelitian ini dilakukan di kandang
percobean Fakultas Kedoktersn Hewan Universitas Airlangga,
malal tanggal 23 Oktober 1882 hinggas 139 Desember 1992,
Pemeriksaan kadar kalsium dan fosfor dalam serum darah
dilakukan di BPalai Leboratorium Kesehatan Surasbaya.

Tujuan penslitian ind untuk @mengetahui pengaruh
pemberisn zeclit 2% hingga 5% sebagail pskan tambshan dalam
ransum terhadap kadar kalsium dan fesfor dalam gerum
daraeh itik Mojosari jsntan.

Hewan percobean vang digunsksn dalam penelitian ini
adalah 50 ekor itik Hojosari Jantah berumur 2 minggu yang
dibagi secara acak dalag lima kelompck perlakuan yaitu:
PO sebagai kontrol (ransum tsnpa zeolit), Pl (ransum + 2%
geolit), P2 (ransum + 3X-2eolit), P& (ransum + 4% zeolit)
dan P4 (ransum "+ 15% zeolit). Masing-masing hkelompok
terdiri dari 10 ekor. Pegerisaan kadar kalsium dan fosfor
dalam serum darsh dilakuksan padd akhir penelitian.

Eancangen percobaan ysng digunakan adalah Ranecangan
Acak Lengkap dengan lima kelompok perlakusn dan mssing-

masing kelompok terdiri dari 10 ulangan.
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa tidak ada

perbedaan yang nyata (p » 0.05) diantara perlakuan. Hal
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ini berarti bahwa pemberian zeolit 7% hingga 5% dalam
ransum tidak mempengaruhi kadar Kkalsium dan fosfor di

dalam serum darsh itik Mojossri janten.
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KEompogigi Satuan Eg Wonder Zeolit

37

Unsur * Kandungsn {Eran}_-_____
5105 694,80
AlOg - 126,70
Feg0g 20,00
Cal 16.50
Mg0 3,30
ngﬂ 11,40
Fol 28,40
TiDs 2,40
PaOg 010
Sumber : Brosur - PT. Wonder Indonesia. o .
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Lempiran 2. Eendungan Gizi Paksn Eomersial CP 511

B e e

Kandungan 4

Alr max 13
Frotein min 21
Lenak min 5
Jerat max 4
Abu max B,5
Kalsium min 0,8
Fosfor min 8,7
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Lampiran 3. Konsumsi Kalsium den Fosfor Itik Mojosari
Jantan

Kadar Ca dalem CF 511 = 0,B%

Fadar Ca dalam zeolit:

Cal = 1515 Ei'rh‘
16,5
z —— x 100 = 1l,EER
1000
BH Cal = 56,08
BA Ca = 40,08
BA Ca 40,09
_ x 1,B5% = —_— o JUBSX Y = 1,178%
BEX Ca0D 56,09
FO (0 g zeolit + 1000 g rafisum):
Ca dalam zeolit = 0g
0.9
Ca dalam 1000 g ransom = 1000 x
100
= TH-g
Total Ca = 8 g/kE ransum

B1.EB831 g/ekor/hari

L[]

Rats-rata konsumsi pakan

g

Rata-rata konsumsi Ca x 81,8831

1000

= D,7352 g/ekor/hari
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P1 (20 g zeolit + BBD g ransum):

Ca zeolit dalam BE20 g ransum = D,235E g

Ca zeolit dalam 1000 g ransum = 00,0047 g

Cs dalam 980 g ransum = B.82 g

Ca dalem 1000 g ransum = B, B43B g

Total Ca = B8,6483 g/ki

Rata-rata konsumsi pakan = B1.7 g/ekor/hari

Rata-rata konsumi Ca = 0,70B8 g/ekor/hari

PZ (30 g zeolit + 970 g ransum):

Ca zeolit dalam 870 g rancum = D537 B
Ca zeéplit dalaxp 1000 g ransum .= 0,030 g
Ca dalam 970.g ransum = . 8.7 x

Ca dalam 1000 g ransus = 1p.4881"¢

Total Ca

B, 4787 gr/ke

Bata-rata Honsumsi pskan B3, 59585 glekor/ har]

Rate-rata konsumeil Ca

D,70BB g/ekor/hari

P3 (40 g zeolit + 960 g ransum):

Ca zeolit dalam 860 g ransum = 00,4718 g
Ca zeolit dalam 1000 g ransum = 00,0189 £
Ca dalam 360 g ransunm = B.B4 g

Ca dalam 1000 g ransum = B,2944 g

Total Ca

B,3133 g ke
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ql
ga, 1278 g/ebkorShard

L1

Esta-rata konsumsi pakan

Rata-rata konsumsi Ca = 0,7T328 g /ekor/hari

P4 (50 g zeolit + 850 g ransum):
Ca zeolit dalam 850 g ransum = 00,5885 g

Ce Zeolit dslam 1000 g ransum = 0O,0285 g
Ca dalam 850 g ransunm = 8,556 &
Ca dalam 1000 g ransum = B,1225 g

Total Ca B,1520 g/ kg

Rata-rata konsumsi pukan €68,8067 g/feRkor/hari

Rata=-rata konsumsi Ca D,7240 g/ekor/hari

Kadar P dalam CE.511 00,7 X

Kadar F dalam zeolit

FEU:' = L,10 g

0,10

S — el 10N = D.0I1X

1000
B Po0g = (30,87 x 2) + (168 x'5) = 141,84
BA P = 30,87

BA P

— % 0,01% = 0,00227 %
BH PEU5
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(0 g zeolit + 1000 g ransum):
P zeolit
P dalam 1000 g ransum
Total P

Bnta-r;ta konsumei pakan

Fata-rata konsumsi F

{20 g zeolit + 88B0 g ransumn):
P zeolit dslam 980 g ransum

P zeolit dzlam 1000 g ransum
P dalam 880 g ransum

P dalem 1000 g ransum

Total P

Rata-rata kensumsi piakan

Bata-rata konsumsi P

(30 g zeolit + 970 g ransum):
P zeolit dalam 870 g ransunm

F zeolit dalam 1000 g ransum
F dalam B70 € ransum

P dalam 1000 g ransum

Total P

Rata-rata konsumsi pakan

Rata-rata konsumsi P
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LL]

¥l

0 &

T-B

7 E/KE

81,6881 g/ekor/hari
0,5718 g/ekor/hori

0,000z g
0,00001 g
8,00 g

28, 8
B,722BrB/ ke
81,7 g/lekorshard

0,5493 g?ehursharl

0,0007 g

0,00002 g

6,78 g

E,58E3 g

6.5863 gd/kg
83,5955 grekor/hari

0,350B6 g/ekor/hari
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(40 g zeolit + B60 g ransum):
P zeolit dalam 8960 g ransun

P zeolit dalam 1000 g ransum
F dalam 860 g ranssum

P dalam 1000 g ransum

Total P

Rata-rata konsumsi pakan

Eate-rata konsumsi P

{50 g zeollt + 8508
P zeolit delam 950 g transum
P zeolit dalam 1000 g ransum
P dalam 230 g ransum

P dalaa 1000, g ransaa

Total P

Rata-rata konsumsi pakan

Rats-rats konsumsi P

SKRIPSI
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ransuml}:

L

0,0008 g

0,00004 g

E.72 &

B,4512 g

6,4512 g/kg

B8,;1278 g/ekor/hari
0,5683 g/ekor/hari

Djo01l g
0,0001 g

5,65 g

8,3175 8

£,3178 &/ke

88,8087 g/ekor’hari
0,5610 g/ekor/hsri
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Lampiran 4. Femeriksaan Kadar Kalsium Darah.

Hetode : 0 - Cresolphtalin Complexone.

Prinsip
Serum atag plasma diuvkur dengan reagens 0 - Cresclph:
telin Complexone berisi Ethanediol (Ethyleenglycol])
veng menjaga kejernihan larutan dengan adanya protein
dan menekan ionisasi reagens 0 - Cresophtalin Con-
plaxons,

4=

Keikutsertaan Heg 168 dipisshkan dengsn -

hydroxyquinoline.

Alat dan Bahan
- Labu ukur (100, 'E00 dan 1000-m1).
= Yoalume pipet (30201, ;Dﬂ Y, #/dan 10 ml)
- Pipet dengan pembﬂiian-ﬂ.i ol
= Beaker gelas {250 ml).
- Tabung pereaksi (100 x 13 ns3.
- Gelas vkur (50 ml).
- HCL pekat {37 % w/v).
- 0 - Cresolphtalin Complexons.
- Ethamediol.

- 2 - Amino - 2 methyl - 1 - propanal.

8 - hydroxyguinoline.

SKRIPSI



IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
45
- CaCogq.
- HC1 0,5 mol/L
- Reagens Stock CPC (0 - Cresolpthalin Complexone).
- Larutan Kerja CPC.
- Standard Stock Ca** 25 mmol/L.

= Larutan Standard EKerjs 2,5 mmol/L.

Teknik Pemeriksaan

1. Analisa dikerjakan secars duplo (menggunakan serum
kontrol untuk mengganti duplo).

Pipet 0,05 ml' serum atau/ plasma ke dalam dua
tabung pereaksi den tambahkan 5 Bl reagens kerja
CPC pada -tiap tabung: csmpur.

2. Pipet 0,06 ml lasrutan Standerd Eerjg ke dalam dua
tabung pelrealsi ynﬁs-berﬁiﬁ..tamhahhan 2 ml laru-
tan reagens kerid ke tispitabung, canpur.

3. Pipet 0,05 w1 acuadest ke dalam tgbung yang bersih
tambahksan 5'®]1 reagens kerja CPC.  campur Feagene
inil sebagal Blanka.

4. Baca pada Spektrofotometer dengan panjang galam
bang 575, aequadest sebagai titik nol dan uwkur
Blanke resgens, seharusnys absorbancs sekitar 0,7

3. Ukur Standard dan Test Sampel.
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FPerhitungan

Konsentrasi Ca (mmol/L)} & ————— x 2.5

w1
L]

Pembacaan absorbens sampel atau kontrol

1]
(1]

Penbacsan absorbens standaerd kerjs

Fembacaan absorbens blanko reagens

Konversi mg Ca**/dl = mmol/ L x 4
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Lampiran 5. FPeperikeaan Eadar Fosfor Darsh.
Metode t Laoryl Sulfat Natricus.

Pringsip :

Serum ditipiskan dengan larutan Natrium Lauryl Sulfat
yang mpencegah protein delem larvtan mengendsp dalanm
SUBSENE BSaW.

Stanoklorida Hydrazine dan Ammonium  Molibdat
ditambahkan. Fosfat bereaksi dengan Ammonium Molibdat
membentuk Fosfo Holibdat . vang direduksi aleh
SnClszidrnaina pEhjadi Molybdernom biru.

Warna biru divkur secsara Holorimetril

Beagensis :
l. Sodium Lauryl Sulfat
Sodium Lauryl Sulfat SN dalar aguadest.
2. Larutan Hydtazine Sulfat dalam .&sam Sulfat 1 N

Hydrazine Sulfat 1X¥ dalam Ho504 1 N.

3. Agam Holybdat Produk No, 22182
Ammonium Molybdat ((NH4)EMO4) 24 4H,0) 10 g dalanm
HC1 38X 110 ml1. Ad ag. 1000 mi.
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Standard Foefat

Sampel,/ Standard Elanko

Eontrol
Serum 20 ul - -
Standard Fosfat - 20 ul -
1. Sodium Lauryl Sulfat 1,5ml 1,5m1 1,%ml
2. Stannous Chloride Hydrazine 1.0 ml 1,0 ml 1,0 ml
3. Asam Holybdat 1,0 ml 1,0 1 1,0 ml

FPerhitungan

Anorganik Fosfat mnol/L

Abs Test

2 — x Konsentiasi Standard (mmocl)}

Abs Std
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Analisis Statistik Eonsum=i1 Kalsiom Itik
Hojosari (g/ekor/hari).

43

Perlakuan
Ulengan
PO Pl 2 P3 Fa

1 0.7203 c,8021 0,7579 0,7687 C,B8735
2 D,6842 0,7751 0,7T502 0, 7856 0,7489
3 0,7292 0,7642 0,7332 0,7143 0,6571
4 0,7688 0,7578 0,7337 0. 7265 0,6872
3 0,7288 0,6572 0,702 0,7575 0,7435
- 0,7268 0,6480 0,278 0,EB891 0,7684
T 0,76803 0,B254 0.8323 0,7803 0,7623
B 0,7270 0,6808 8,33354 0, 7587 0,7574
9 00,7473 0,7157 00,7732 0, 7132 0,7715
10 0.7383 0, 65868 06888 0,85035 n,6742
Jumlah T.d521 TR0857 7,088~ 7,3263 7.2396
Rata-rets 0,7352 0, TOBE o, Tesa 0, 7326 0,7240
5D 0,0212 0, 0838 0,04B1 00454 0,0465

Total keseluruhan 36,0718

FE

L]

JET =
JEP =
JES
KTFE

1]

26,023
0,1172
0,0070
0,1102
0,0018
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ETS = 0,0024
F hitung = 0,75

Daftar Sidik Ragam

F tabel

ER DB JE KT F hit
0,05 2.81

Perlakusn | 4 | 0,0070 | 0,0018 | 0,75 | 2,575 3.770

Sisa 43 0,1102 0,0024
Total 49 D,1172
Eesimpulan : F hitung < B tabel 0,05 berarti perlaskuan tidsk

menunjukkan perbedean nyvatas terhadap konsumel Kalsium itlk

Hojosari.
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Lampiran 7. Analisis Statistik Eonsumsi Fosfor Itik
Hojosari (g/ekor/hari}.
] Perlakuan
Ulangan
PO P1 P2 P3 r4
1 0,502 0,6238 10,5888 D0,5973 0,5328
2 0.5399 O0,B025 0,5828 0,6096 10,5811
3 0,571 0,5940 0,5695% 10,5543 0,5082
4 ;.5988 0,5890 0,5700 0,5837 0.5170
5 0,5668 0,5108 10,5585 10,5879 10,5782
8 D,5732 0,503 S0.8B54 00,5193 0,5855
7 0,5814 ~ 0,4861 0,4812 / 0,6055 0,5812
B 0,56548 0,513500.4625 0.38985 0,5870
g 0,5812 O,5584. 5 DVGDOB  0,5534 0,5973
10 0,574z 0. 5127r O095157. 0,5048 00,5225
Jumlah 5,7182 54925/ 8, 50807 §,8853 5,6104
Rata-rata| 0,5718 0,5483 )'0,%8P8 0, ,588% 0,5810
SD 0.0165. . 0,0485 00,0528 (030360 0,0360
Total keseluruhan 28,0124 i

FE = 15,8939
JET = 0,0708
JKF = 00,0042
JEG = 0,06E4
RTF = 0,0011

SKRIPSI
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KTS = 0,0015

F hitung =

0,7333

Daftar S5idik Resgsem

LA

ra

Perlakuan

—n e w EE—

Sisa 45 0,0664 0,0013
Total 49 | 0,0708
Keglopulan F hitung « /F telel 0.05 berarti perlakuan

menunjukkan

Hojosari.

SKRIPSI

perbadafan- nyata tarhadap

Konsumel

fosfor

F tabel }
SE DB JE KT F hit
0,05 0,01
4 | 0,004z | 0,0011 | 0.7333| 2,578 3.770

tidak

itik
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Lampiran 8. Analisis Statistik EKadar Kalsium Serum
Darah Itik Mojosarl (mg/100 ml}.
Perlakuan
Ulangan

F0 Fl 2 Ea2 P4

1 9,6 9,0 8,6 9,6 0,5

2 8,2 8.4 B.5 8,6 7.8

3 8.0 8.3 8,3 8,2 10,4

4 2.4 8.8 B.B 8.4 8.B

= 8.4 B.,B B.% 8,6 8.8

g 10,7 1045 1243 13,3 12.1

T 10,8 8.7 11,3 12,8 2

8 10, 1 10,8 10,5 11,4 10,7

8 1052 10,3 10,0 10,8 123

10 10,0 13,5 1052 12,7 13,6
Jumlah 96.4 - 98,807 97:8 108.9 107.1

Rata-rata g, B4 8,86 a'78 10,89 10,71
aD 0,88 1,53 1,34 1,54 1,80
i abe,8

Total keseluruhan

FK

JET
JKP
JES
ETP

S136.82

110,3752

10,8532
88,522
2,7133
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KTé = 2,2118
F hitung = 1.2268
Daftar Sidik Ragam
[ F tabel
SK 1] ] JE KT F hit
0,05 0.01

- = ——

Perlakuan q 10,8532 2,7T133]1,2288] 2.428) 2,115

Sisn 45 B8, 5220 2,2118
Total 49 110,3752
Eesimpulan - F hitung < F tshel ﬂ.ﬁﬁ berarti perlakuan

tidak menunjukkan perbedsan nysta terhadap kadar kalsium

dalam serum darah itik Hojosari.

SKRIPSI
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Lampiran 8. Analigis Statistik Eadar Fosfor Serum
Darah Itik Mojosari (mg/100 ml).

o o

Perlakuan 5
Vlangan

FO Pl P2 F3 P4

1 4,2 4.1 2.2 2,8 4.0

2 2,8 3.8 4.5 3.2 2,8

3 2.9 3,8 3.2 4,6 e B

4 4.1 4,5 3,3 2,8 3.3

a3 g,BE 2,8 4,8 - S . 38

= 8,0 4.1 g.8 59 3.8

7 10,0 oy 0 8.0 4,0 3.4

8 a.e 3,3 4,0 U 4.0

g 3.8 1,2 3. 4{3 4,1

10 451 B35 5,8 4,0 5.3

Jumlah 49,0 39,3 e 38,8

Fata-rata 4,80 ﬂ.?ﬁ N 3,87 3,088
aD 2,00 1.47 2,21 1561 3,88 }

Total Keseluruhan : 211.1

FK = B81,2842

JET = 133,4258
JEP = 12,24E8
JES = 121,178
ETP = 13,0617

SKRIPSI
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wE,
TS = 2.B923
F hiteopg = 1.1370
Daftar 5idik Ragam
4 F tabsl
EE OB JE KT F hit —_— i
" a.o05 n.ni
Perlakuan - 12,23 3,08 1,14 2. 428 >.115
Sisa 45 121,18 2,63
BT TE bt O e iy =
Total 448 133,43
Remimpulan : F hitung. < T “wabegl 0,00 berarti perlakusan

tidak menunjukkan perbedasn nyats techsdsp kadst Fosfor

dalam serum darah itik Mojosari.
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